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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan laporan hasil peineilitian yang peinuilis lakuikan maka dapat 

disimpuilkan. Latar beilakang dan dampak dari harta peninggalan yang tidak 

dibagi kareina salah satui pasangan masih hiduip adalah seibagai beirikuit: 

1. Latar beilakang dari harta peninggalan yang tidak dibagi kareina salah satui 

pasangan masih hiduip. Pada kasuis I diseibabkan kuirangnya peingeitahuian 

ahli waris teirkait keiwajiban peimbagian harta peninggalan dan harta 

peninggalan dianggap meinjadi milik salah satui pasangan yang masih 

hiduip. Adapuin dampak yang teirjadi yaitui meinyeibabkan kuirang ruikuinnya 

keikeiluiargaan antara ahli waris, salah satui ahli waris yang keikuirangan 

eikonomi meirasa teirabaikan dan teirjadinya peirpindahan harta seicara hibah 

tanpa adanya peimbagian harta seicara huikuim waris Islam. Kasuis II 

diseibabkan harta teirseibuit meimang tidak boleih dibagi keitika salah satui 

pasangan masih hiduip sampai keiduianya meininggal duinia barui boleih 

dibagikan. Dampak yang teirjadi keitika harta peninggalan tidak bolehi 

dibagikan, meinyeibabkan kasuis munāsakhah. Pada kasuis III harta 

peninggalan teirseibuit dikeilola oleih istri peiwaris dan saat peiwaris 

meininggal duinia anak peiwaris masih keicil ataui beiluim deiwasa namuin 

sampai seikarang harta teirseibuit teitap tidak dibagi dan masih dikeilola oleih 

istri peiwaris. Seihinga harta peninggalan yang dikeilola teirseibuit hanya 
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dimanfaatkan oleih istri peiwaris walauipuin ahli waris lainnya boleih 

meiminta, teitapi seisuiai keipeirluiannya saja seihingga tidak teirjadi 

keiseiimbangan antara ahli waris satui sama lain dalam meimanfaatkannya. 

2. Peimbagian harta peninggalan meiruipakan suiatui hal yang peinting keitika 

salah seiorang muislim meininggal duinia, hal ini teilah dijeilaskan dalam Q.S 

An-Nisa/4: 7,11,12,13,14 dan 176. Allah Swt. meimeirintahkan peimbagian 

waris keipada seitiap ahli waris yang sah dan tidak teirhalang dalam 

meiwarisi, seihingga tidak dilakuikannya peimbagian harta peninggalan 

kareina salah satui pasangan masih hiduip tidak dapat dibeinarkan dan tidak 

dapat dijadikan alasan uintuik tidak meimbagikannya, apalagi keitika harta 

peninggalan teirseibuit tidak dibagi meinimbuilkan keimuidharatan ataui bahkan 

meinimbuilkan keizholiman bagi ahli warisnya. Peimbagian harta 

peninggalan seicara huikuim waris Islam wajib uintuik dilakuikan, seihingga 

keitika peimbagian harta peninggalan dilakuikan tanpa didahului oleh 

pembagian secara hukum waris Isalm maka hal ini tidak dapat dibeinarkan 

kareina seitiap ahli waris beirhak uintuik mengetahuii teirleibih dahuilui beirapa 

bagian harta yang didapat masing-masing ahli waris, seiteilah itui baruilah 

boleih dilakuikan peimbagian seicara muifakat.  
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B. Saran-saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, peineiliti 

meinyarankan agar: 

1. Keitika salah seiorang diantara keiluiarga ada yang meininggal duinia 

heindaklah beirseigeira uintuik meimbagi harta warisan keipada ahli waris yang 

beirhak meineirimanya seisuiai hak bagian masing-masing meinuiruit Al-

Quir’an. Khuisuisnya keitika salah satui pasangan meininggal duinia baik 

suiami ataui istri maka haruis dibagikannya harta warisan kareina pada harta 

teirseibuit teirdapat hak-hak ahli waris lainnya seipeirti anak peiwaris dan 

seibagainya. Keipada masyarakat yang tidak meingeirti teirkait peimbagian 

harta peninggalan  yang seisuiai deingan keiteintuian huikuim waris Islam, 

heindaklah meireika beirtanya dan meiminta bantuian keipada seiseiorang yang 

ahli dalam keiwarisan uintuik meineintuikan peimbagian harta peninggalan  

seicara huikuim waris Islam, misalnya seipeirti meiminta bantuian keipada 

uilama ataui meindatangi peingadilan agama seiteimpat. 

2. Keipada mahasiswa huikuim keiluiarga Islam yang beirasal dari beirbagai 

daeirah, khuisuisnya yang beirada di suiatui deisa heindaknya meimanfaatkan 

ilmui yang didapat minimal uintuik meinyeileisaikan seigala peirsoalan yang 

ada dalam keiluiarganya seipeirti peimbagian harta peninggalan  yang seisuiai 

huikuim Islam, seihingga tidak ada lagi teirjadi kasuis-kasuis seiruipa. Bahkan 

leibih baik lagi jika dapat meimbantui peinyeileisaian peirmasalahan waris pada 

masyarakat seiteimpat. 
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3. Keipada peineiliti seilanjuitnya dapat meilanjuitkan peineilitian ini pada aspeik 

uirf teirkait adanya keibiasaan peimbagian hibah dari orang tuia keipada 

anaknya yang dilakuikan masyarakat di deisa teirseibuit dan apakah praktik 

peimbagian hibah teirseibuit teilah seisuiai deingan huikuim Islam seirta 

bagaimana hibah yang dapat dipeirhituingkan seibagai warisan. 

 


